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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Tanah adalah sumber daya alam yang tersusun dari mineral dan bahan 

organik, tanah juga merupakan salah satu faktor penunjang kehidupan di Bumi1 . 

Tanah yang ada sekarang ini jumlahnya sangat terbatas dan tidak akan bertambah.  

Menurut Boedi Harsono, kata tanah dipakai dalam arti yuridis sebagai satu pengertian 

yang telah diberi batasan resmi dalam Undang – Undang Pokok Agraria sebagaimana 

dalam pasal 4 bahwa hak menguasai dari negara ditentukan adanya macam – macam 

hak atas permukaan bumi yang disebut tanah2, sedangkan menurut Sudargo Gautama 

hukum agraria tidak selalu harus berhubungan dengan tanah namun hal hal lain yang 

secara tidak langsung berkaitan dengan tanah3. Jadi menurut penulis di sini tanah 

dapat dilihat dari berbagai sudut yaitu segi hal yang berkaitan dengan tanah dan yang 

secara tidak langsung berhubungan dengan tanah. Tanah merupakan kebutuhan hidup 

manusia yang sangat mendasar, hubungan manusia dengan tanah bukan hanya sekedar 

tempat hidup, akan tetapi lebih dari itu tanah memberikan sumber daya bagi 

kelangsungan hidup semua umat manusia didunia, dapat dikatakan hampir semua 

kegiatan hidup manusia baik secara langsung maupun tidak langsung selalu 

memerlukan tanah.4 

                                                 
1 Junun Sartohadi, Pengantar Geografi Tanah, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2012, hal. 14, ISBN 978-602-229- 

  119-0.  
2 Boedi, Harsono, Hukum Agraria Indonesia Sejarah Pembentukan UUPA, Djambatan, Jakarta, 1999,  

   hal 18.,  ISBN: 979-428-341-X . 
3Sudargo Gautama, Tafsiran Undang-Undang Pokok Agraria, Citra Aditya, Bandung,1993,  hal 15,  

  ISBN: 979-414-524-6.  

4 Soerjono Soekanto dan Soleman B. Taneko.Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 
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